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ABSTRAK 

 
      Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran IPA di SD tidak 

berjalan sebagaimana mestinya karena pembelajaran searah yang berpusat pada guru. Guru tidak 

menggunakan model-model pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa merasa 

jenuh dan kurang antusias dalam menerima pelajaran, hal tersebut mengakibatkan kemampuan 

mendeskripsikan hubungan antara strukturr panca indera dengan fungsinya rata-rata masih di bawah 

KKM yaitu 75. Sehubungan dengan latar belakang tersebut, peneliti menentukan 3 tujuan penelitian 

yang hendak dicapai sebagai berikut. (1) Untuk mengetahui pengaruh kemampuan mendeskripsikan 

hubungan antara struktur panca indera dengan fungsinya dengan menggunakan model Time Token 

pada siswa kelas IV (A) SDN Sumbercangkring tahun ajaran 2017/2018. (2) Untuk mengetahui  

pengaruh kemampuan mendeskripsikan hubungan antara struktur panca indera dengan fungsinya 

dengan menggunakan model Take and Give pada siswa kelas IV (B) SDN Sumbercangkring tahun 

ajaran 2017/2018. (3) Untuk mengetahui perbedaaan kemampuan mendeskripsikan hubungan antara 

struktur panca indera dengan fungsinya dengan menggunakan model Time Token dan Take and Give 

pada siswa kelas IV (A) dan (B) SDN Sumbercangkring tahun ajaran 2017/2018. 

       

      Pada penelitian ini digunakan teknik komparatif untuk membandingkan dua kelompok yang diberi 

perlakuan yang berbeda. Instrumen yang digunakan berupa tes. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan jenis eksperimen semu (Quasi Eksperimen) dengan rancangan pretest-posttest non-

equivalent control group design. Simpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Ada pengaruh 

signifikan penggunaan model Time Token terhadap kemampuan mendeskripsikan hubungan antara 

struktur panca indera dengan fungsinya pada siswa kelas IV (A) SDN Sumbercangkring Tahun ajaran 

2017/2018. (2) Ada pengaruh signifikan penggunaan model Take and Give terhadap kemampuan 

mendeskripsikan hubungan antara struktur panca indera dengan fungsinya pada siswa kelas IV SDN 

Sumbercangkring tahun ajaran 2017/2018. 

       

 

 

Kata Kunci  : Time Token, Take and Give, Kemampuan Mendeskripsikan Hubungan antara 

Struktur Panca Indera Dengan Fungsinya 
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I. LATAR BELAKANG 

       

      Proses pendidikan berfungsi 

sebagai factor untuk mencapai 

tujuan pendidikan, yakni 

kompetensi yang harus mampu 

meningkatkan dan mewujudkan 

generasi yang bersikap percaya 

diri. Untuk itu, pelaksanaan 

pendidikan baik pendidikan formal 

maupun non formal perlu perhatian 

dari semua pihak, demikian pula 

dengan pendidikan sekolah dasar 

yang menemukan suatu 

perkembangan dan pertumbuhan 

selanjutnya. Salah satu mata 

pelajaran yang ada di SD adalah 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), dengan belajar IPA 

siswa SD dapat mengembangkan 

keterampilan berfikir melalui 

keterampilan proses IPA serta 

dapat meningkatkan berbagai 

aktivitas berpikir dan belajar 

peserta didik. 

      Menurut Usman (dalam 

Gunawan, 2018: 4) “kemampuan 

menciptakan iklim pembelajaran 

yang tepat melalui pengelolaan 

kelas yang baik, akan 

memungkinkan siswa merasa aman 

untuk belajar”. Maka dari itu guru 

harus dapat memilh dan 

menggunakan model pembelajaran 

yang dapat menunjang siswa dalam 

memahami materi yang akan 

diajarakan. Melalui model 

pembelajaran guru dapat membantu 

siswa mendapatkan informasi, ide, 

keterampilan, cara berpikir dan 

mengekspresikan ide. 

      Berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan di SDN 

Sumbercangkring Kabupaten 

Kediri, perencanaan pembelajaran 

tidak berjalan sebagaimana 

mestinya karena dalam pelaksanaan 

pembelajaran siswa cenderung sulit 

menerima materi sebab yang terjadi 

adalah pembelajaran searah yang 

berpusat pada guru, siswa tidak 

diberikan model pembelajaran yang 

menarik dan materi hanya 

disampaikan berdasarkan buku ajar. 

Guru hanya menyampaikan materi 

berdasarkan buku ajar sementara 

siswa hanya mendengarkan, 

mencatat apa yang dikatakan oleh 

guru kemudian diminta 

mengerjakan soal yang ada di LKS. 

Hal ini membuat siswa merasa 

jenuh dan kurang antusias dalam 

menerima pelajaran. Hasil survey 

tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran di kelas IV 

yang dilakukan hanya satu arah 

atau berpusat pada guru. Ditinjau 
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dari nilainya, nilai siswa kelas IV 

pada tahun ajaran 2016/2017 mata 

pelajaran IPA yaitu kemampuan 

mendeskripsikan hubungan antara 

struktur panca indera dengan 

fungsinya rata-rata masih dibawah 

KKM yaitu 75. Maka dari itu, 

peneliti mencoba memberikan 

sebuah solusi dengan menggunakan 

model pembelajaran time token dan 

take and give. 

      Kurniasih dan Sani (2016:107) 

mengungkapkan, “Model 

pembelajaran Time Token 

merupakan salah satu contoh dari 

penerapan pembelajaran yang 

demokratis di sekolah, model ini 

menjadikan aktivitas siswa menjadi 

titik perhatian utama, dengan kata 

lain mereka selalu dilibatkan secara 

aktif, guru dapat berperan untuk 

mengajak siswa mencari solusi 

bersama terhadap permasalahan 

yang ditemui”. Sedangkan model 

Take and Give menurut Kurniasih 

dan Sani (2016:102) adalah “model 

yang mampu memahami materi 

pelajaran yang diberikan guru dan 

teman lainnya”. 

      Dari uraian di atas, mendorong 

mendorong peneliti untuk 

melakukan suatu penelitian tentang 

studi komparasi model Time Token 

dan Take and Give terhadap 

kemampuan mendeskripsikan 

hubungan antara struktur panca 

indera dengan fungsinya pada 

siswa kelas IV di SDN 

Sumbercangkring Kabupaten 

Kediri Tahun ajaran 2017/2018. 

 

II. METODE PENELITIAN 

       Penelitian ini terdapat 2 

variabel yang akan diteliti yaitu 

variabel bebas (model 

pembelajaran Time Token dan Take  

and Give) dan variabel terikat 

(kemampuan mendeskripsikan 

hubungan antara struktur panca 

indera dengan fungsinya). 

Penelitian ini menggunakan teknik 

komparatif dengan jenis penelitian 

eksperimen semu (Quasy 

Eksperimen) dan rancangan 

pretest-posttest non-equivalent 

control group design. Dalam 

penelitian ini semua kelas 

eksperimen mendapatkan perlakuan 

yang akan digambarkan sebagai 

berikut: 
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Tabel 1 

Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Instrumen yang  digunakan 

adalah tes dengan 40 item soal. 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini yakni, Uji normalitas 

dengan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test dengan menggunakan 

program SPSS versi 22. Uji 

homogenitas dengan uji Test of 

Homogeneity Variances 

menggunakan program SPSS versi 

22. Uji Hipotesis Pertama dan 

kedua dengan paired sample test, 

uji hipotesis ketiga dengan 

independent sample test 

menggunakan program SPSS versi 

22. 

 

III. HASIL DAN SIMPULAN 

      Berdasarkan data yang telah 

dianalisis maka diperoleh hasil: 

1. Pengaruh penggunaan 

model Time Token terhadap 

kemampuan 

mendeskripsikan hubungan 

antara struktur panca indera 

dengan fungsinya pada 

siswa kelas IV (A) SDN 

Sumbercangkring 

kabupaten Kediri tahun 

ajaran 2017/2018. 

Tabel 2 

Rata-rata nilai Pretest dan 

Posttest Time Token 
 

 

 

 

      Dengan mengunakan 

model pembelajaran Time 

Token, kemampuan 

mendeskripsikan 

hubungan antara struktur 

panca indera dengan 

fungsinya pada siswa kelas 

eksperimen 1 (IVA) rata-

rata nilai pretest adalah 

64,44 dan rata-rata nilai 

posttest adalah 88,15 

dengan nilai Asymp.sig (2-

tailed) 0,000, dapat 

diketahui bahwa asymp.sig 

(2-tailed) 0,000< 0,05 

maka ada pengaruh 

signifikan penggunaan 

model Time Token 

terhadap kemampuan 

mendeskripsikan 

hubungan antara struktur 

panca indera dengan 

fungsinya pada siswa kelas 

Group Pre 

test 

Treatment Post 

test 

Eksperimen 

I 

Test 

(O1) 

Model Time 

Token (X₁) 
Test 

(O3) 

Eksperimen 

II 

Test 

(O2) 

Model Take 

and Give 

(X2) 

Test 

(O4) 

Rata-rata 

nilai pretest 

Time Token 

Rata-rata 

nilai posttest 

Time Token 

64,44 88,15 
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IV (A) SDN 

Sumbercangkring 

kabupaten Kediri tahun 

ajaran 2017/2018. 

2. Pengaruh penggunaan 

model Take and Give 

terhadap kemampuan 

mendeskripsikan hubungan 

antara stuktur panca indera 

dengan fungsinya pada 

siswa kelas IV (B) tahun 

ajaran 2017/2018. 

Tabel 3 

Rata-rata nilai Pretest dan 

Posttest Take and Give 
 

 

     

 

      Dengan menggunakan 

model pembelajaran Take 

and Give, kemampuan 

mendeskripsikan hubungan 

antara struktur panca indera 

dengan fungsinya pada 

siswa kelas eksperimen 2 

(IVB) rata-rata nilai pretest 

adalah 56,43 dan nilai 

posttest adalah 84,29 

dengan nilai asymp.sig (2-

tailed) 0,000 dapat diketahui 

bahwa asymp.sig (2-tailed) 

0,000<0,05 maka ada 

pengaruh signifikan 

penggunaan model Take 

and Give terhadap 

kemampuan 

mendeskripsikan hubungan 

antara struktur panca indera 

dengan  fungsinya pada 

siswa kelas IV (B) SDN 

Sumbercangkring kabupaten 

Kediri tahun ajaran 

2017/2018. 

3. Perbedaan  penggunaan 

model Time Token dan Take 

and Give terhadap 

kemampuan 

mendeskripsikan hubungan 

antara struktur panca indera 

dengan fungsinya pada 

siswa kelas IV SDN 

Sumbercangkring 

kabupaten Kediri tahun 

ajaran 2017/2018. 

Tabel 4 

Rata-rata nilai posttest 

Time Token dan Take and 

Give 
 

     

P

      Penggunaan model Time 

Token pada kelas 

eksperimen 1 mendapatkan 

nilai rata-rata 88,15 dan 

penggunaan model Take 

and Give pada kelas 

eksperimen 2 mendapatkan 

nilai rata-rata 84,29 dengan 

Rata-rata nilai 

pretest Take 

and Give 

Rata-rata nilai 

posttest Take 

and Give 

56,43 84,29 

Rata-rata nilai 

posttest Time 

Token 

Rata-rata nilai 

posttest Take 

and Give 

88,15 84,29 
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nilai Sign (2-tailed) 0,31 

dapat diketahui bahwa 

asymp.sig (2-tailed) 

0,31<0,05 maka ada 

perbedaan signifikan 

penggunaan model Time 

Token dan Take and Give 

pada kemampuan 

mendeskripsikan hubungan 

antara struktur panca indera 

dengan fungsinya pada 

siswa kelas IV SDN 

Sumbercangkring kabupaten 

Kediri tahun ajaran 

2017/2018 dengan 

keunggulan pada model 

Time Token. 

      Berdasarkan hasil analisis data 

yang telah dikemukakan maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ada pengaruh signifikan 

pengguanaan model Time 

Token terhadap kemampuan 

mendeskripsikan hubungan 

antara struktur panca indera 

dengan fungsinya pada 

siswa kelas IV (A) SDN 

Sumbercangkring 

kabupaten Kediri tahun 

ajaran 2017/2018. 

2. Ada pengaruh signifikan 

penggunaan model Take 

and Give terhadap 

kemampuan 

mendeskripsikan hubungan 

antara struktur panca indera 

dengan fungsinya pada 

siswa kelas IV (A) SDN 

Sumbercangkring 

kabupaten Kediri tahun 

ajaran 2017/2018. 

3. Ada perbedaan signifikan 

penggunaan model Time 

Token dan Take and Give 

terhadap kemampuan 

mendeskripsikan hubungan 

antara struktur panca indera 

dengan fungsinya pada 

siswa kelas IV SDN 

Sumbercangkring 

kabupaten Kediri tahun 

ajaran 2017/2018. 
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